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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

gaya hidup konsumtif dan penggunaan financial technology terhadap perilaku 

keuangan generasi Z di Kota Bandung. Fenomena meningkatnya penggunaan 

layanan keuangan digital di kalangan generasi muda tidak selalu diiringi dengan 

kesiapan literasi keuangan yang memadai. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan survei pada 100 orang responden generasi Z usia 

17-28 tahun yang berdomisili di Kota Bandung. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda melalui program 

SPSS 27. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan dan penggunaan 

financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku 

keuangan, sedangkan gaya hidup konsumtif tidak berpengaruh signifikan. Secara 

simultan, seluruh variabel berpengaruh signifikan dengan kontribusi sebesar 

57,1% terhadap perilaku keuangan generasi Z. Temuan ini menegaskan pentingnya 

keseimbangan antara pemahaman keuangan, pengendalian pada gaya hidup dan 

pemanfaatan teknologi keuangan dalam membentuk perilaku keuangan yang bijak 

di era digital. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi lembaga 

pendidikan, pemerintah dan pelaku industri financial technology dalam merancang 

program literasi keuangan yang efektif. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup Konsumtif, Financial Technology, 

Perilaku Keuangan, Generasi Z. 

Abstract: This study aims to analyze the influence of financial literacy, a consumer 

lifestyle, and the use of financial technology on the financial behavior of 

Generation Z in Bandung. The increasing use of digital financial services among 

the younger generation is not always accompanied by adequate financial literacy 

readiness. This study used a quantitative method with a survey approach among 

100 Generation Z respondents aged 17-28 years residing in Bandung. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression in 

SPSS 27. The results showed that financial literacy and the use of financial 

technology had a positive and significant effect on financial behavior, while a 

consumer lifestyle had no significant effect. Simultaneously, all variables had a 

significant effect, contributing 57.1% to the financial behavior of Generation Z. 

These findings emphasize the importance of balancing financial understanding, 

lifestyle control, and the use of financial technology in shaping wise financial 

behavior in the digital era. This research is expected to serve as a reference for 

educational institutions, the government, and financial technology industry players 

in designing effective financial literacy programs. 

Keywords: Financial Literacy, Consumer Lifestyle, Financial Technology, 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek
mailto:dinauliani29@gmail.com


Jurnal Teknologi Keuangan dan 

Inovasi Ekonomi 

Vol. 10, No. 2, April 2026  https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtkie 

                                                                                                                                

2 

Financial Behavior, Generation Z. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era revolusi industri 4.0 berdampak signifikan 

terhadap dimensi kehidupan manusia, mulai dari sosial, ekonomi hingga industri. Transformasi 

digital ini mengubah pola interaksi, komunikasi dan konsumsi masyarakat terutama generasi 

muda yang dikenal sebagai Generasi Z (kelahiran 1997 – 2012). Layanan keuangan digital 

menawarkan kemudahan, fleksibilitas dan efisiensi yang sesuai dengan gaya hidup generasi Z 

yang mengutamakan kecepatan. Namun, kemudahan tersebut tidak selalu diimbangi 

kemampuan literasi keuangan yang memadai. Rendahnya wawasan mengenai konsep dasar 

keuangan dapat menimbulkan perilaku keuangan yang tidak bijak, seperti penggunaan 

paylater berlebihan, berbelanja impulsif, hingga investasi digital tanpa pemahaman risiko. 

Menurut (Hariyani, 2024), generasi Z juga rentan dengan fenomena FOMO (Fear of Missing 

Out) yang mendorong mereka mengikuti tren konsumsi tanpa pertimbangan rasional. 

Akibatnya, meski financial technology dirancang untuk memberikan manfaat, justru 

berpotensi menjadi jebakan finansial bila tidak disertai pemahaman memadai. 

Survei Katadata Insight Center bersama Kredivo (2023) mengungkapkan bahwa sekitar 

26,5% pengguna paylater di Indonesia berasal dari kelompok usia generasi Z (17-28 tahun). 

Data tersebut menunjukkan ketergantungan generasi Z yang cukup tinggi terhadap fasilitas 

kredit digital sebagai sarana pembiayaan konsumsi. Kemudahan akses dan proses transaksi 

instan melalui platform paylater mendorong generasi Z untuk berbelanja tanpa perencanaan 

matang dan sering kali dipicu oleh keinginan memenuhi gaya hidup dan tren media sosial. 

Fenomena ini juga menjadi tantangan baru dalam mengelola keuangan pribadi, karena 

ketergantungan pada layanan kredit digital dapat meningkatkan risiko utang konsumtif apabila 

tidak disertai dengan wawasan literasi keuangan yang baik. 

Penelitian terdahulu menegaskan peran literasi keuangan penting dalam membentuk 

perilaku keuangan yang bijak dan sehat. (Wahyuni & Setiawati., 2022) menegaskan literasi 

memberi pengaruh positif pada perilaku keuangan mahasiswa, meskipun gaya hidup konsumtif 

bisa menjadi penghambat. (Elsalonika & Ida., 2025) menunjukkan pemanfaatan financial 

technology dapat memberi dampak positif jika digunakan dengan bijak. (Maharani & Kusuma., 

2025) menekankan risiko perilaku konsumtif dari layanan e-wallet dan paylater, sedangkan 

(Yuliawati et al., 2023) menggarisbawahi hubungan literasi keuangan dengan perilaku generasi 
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Z. (Ardilla & Siregar., 2025) menjadi bukti jika gaya hidup konsumtif serta literasi keuangan 

memiliki berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. Data Badan Pusat Statistik 

(BPS) Kota Bandung (2021) mencatat jumlah penduduk 2,52 juta jiwa dengan sekitar 25,55% 

atau 645.000 jiwa merupakan generasi Z. Budaya nongkrong, tren kuliner, belajar daring dan 

maraknya aplikasi paylater menegaskan relevasi kota ini untuk diteliti. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Perilaku Keuangan   

Untuk memahami perilaku keuangan generasi Z secara lebih komprehensif, 

diimplementasikan Theory of Planned Behavior (TPB) oleh (Ajzen & Schmidt, 2020). TPB 

menyatakan bahwa perilaku dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku seperti literasi keuangan, 

norma subjektif berupa pengaruh sosial dan budaya konsumtif, serta persepsi kendali perilaku 

atau kemampuan mengontrol diri seperti pada penggunaan financial technology. Untuk 

mengukur variabel perilaku keuangan, diimplementasikan indikator menurut (Sandi et al., 

2020) teknis pengelolaan keuangan terdiri dari kemampuan mengelola pengeluaran untuk 

kebutuhan sehari-hari sesuai prioritas agar tidak melebihi pemasukan yang ada, kemampuan 

mengelola pemasukan dan pengeluaran seperti mencatat, memantau dan mengevaluasi arus kas 

pribadi untuk menjaga stabilitas keuangan, serta bertanggung jawab pada keuangan dengan 

berhati – hati dalam berhutang, membayar kewajiban tepat waktu dan membuat keputusan 

finansial yang bijak. 

Literasi Keuangan 

Literasi keuangan merujuk pada tingkat penguasaan individu meliputi pengetahuan, 

pemahaman, keterampilan keyakinan dalam pengelolaan keuangan. (Wulandari et al., 2022) 

mendefinisikan literasi keuangan adalah kemampuan memahami serta memanfaatkan konsep 

- konsep layanan keuangan dalam aktivitas kehidupan sehari-harinya. Menurut (Huston (2023) 

dimensi literasi keuangan meliputi tiga indikator utama diantaranya pengetahuan keuangan 

yang meliputi kemampuan memahami beragai jenis produk serta layanan keuangan, tingkat 

risiko, manfaatnya, juga hak dan kewajiban sebagai pengguna jasa keuangan, sikap terhadap 

konsumsi keuangan, kehati-hatian mengelola keuangan dan kecenderungan menabung juga 

merencanakan keuangan jangka panjang serta perilaku keuangan yang mencerminkan 

kebiasaan merencanakan, mengelola, menabung, berinvestasi dan membayar kewajiban tepat 

waktu. 
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Gaya Hidup Konsumtif  

Menurut (Putri & Komalasari 2023) gaya hidup konsumtif menjadi fenomena sosial yang 

ditandai dengan kecenderungan individu untuk melakukan pembelian impulsif, yaitu 

melakukan keputusan pembelian tanpa analisis rasional terlebih dahulu. Menurut (Pohan et al. 

2024) gaya hidup konsumtif memiliki indikator seperti kecenderungan membeli karena tren 

agar tidak ketinggalan mode, pembelian impulsif tanpa perencanaan matang, keputusan 

membeli demi kesenangan dan kepuasan sementara, kebiasaan membeli barang walaupun tidak 

butuh dan pengaruh lingkungan sosial atau media sosial terhadap keputusan pembelian.  

Financial Technology  

Menurut (Erine Novianta dkk, 2024) financial technology ialah sebuah bentuk 

pengembangan baru layanan keuangan yang mengintegrasikan teknologi untuk 

mentransformasi model bisnis tradisional menjadi lebih modern serta efisien. Kehadiran 

financial technology menawarkan kemudahan. Menurut (Rizvi et al. 2024) financial 

technology merupakan bentuk integrasi teknologi sistem keuangan yang diukur dengan 

beberapa indikator yang dapat menggambarkan bahwa penggunaan financial technology tak 

hanya karena kemudahannya, tetapi perlu diiringi dengan pemahaman implikasi dan tanggung 

jawab finansial dibalik penggunaan teknologi, seperti efektivitas financial technology dalam 

memenuhi kebutuhan keuangan pengguna, kecenderungan mencoba teknologi keuangan baru. 

Hubungan Antar Variabel 

1. Hubungan Literasi Keuangan (X1) dengan Perilaku Keuangan (Y) 

Menurut (Wahyuni, S. U., Setiawati. R., 2022) literasi keuangan diidentifikasi menjadi 

faktor penting yang mendorong perilaku keuangan yang sehat. Literasi keuangan yang 

memadai dapat meningkatkan kesadaran mengatur keuangan yang terencana. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap perilaku keuangan generasi Z. Tingkat pengetahuan dan pemahaman individu 

mengenai konsep dasar keuangan, seperti menabung, investasi dan pengelolaan keuangan, 

berperan dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih bijak. Semakin tinggi literasi 

keuangan yang dimiliki, semakin baik kemampuan individu dalam mengambil keputusan 

finansial yang rasional, menghindari perilaku konsumtif dan mengelola risiko finansial lebih 

efektif.  

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 
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2. Hubungan Gaya Hidup Konsumtif (X2) dengan Perilaku Keuangan (Y) 

Gaya hidup konsumtif menggambarkan pola perilaku individu yang lebih berorientasi 

pada pemenuhan keuangan daripada kebutuhan, sehingga cenderung membeli karena dorongan 

emosional, tren sosial atau keinginan saja. (Salma, S. A., & Harimurti, F., 2025) menyatakan 

bahwa gaya hidup konsumtif memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Mahasiswa dengan kecenderungan gaya hidup konsumtif umumnya menunjukkan perilaku 

keuangan kurang bijak, tidak terbiasa menabung, tidak merencanakan pengeluaran dan 

menggunakan pendapatan hanya untuk kesenangan sesaat. Hal ini disebabkan oleh rendahnya 

perilaku keuangan dalam mengendalikan gaya hidup konsumtif, sehingga pengelolaan 

keuangan tidak optimal. 

H2: Gaya hidup konsumtif berpengaruh terhadap perilaku keuangan. 

3. Hubungan Financial Technology (X3) dengan Perilaku Keuangan (Y) 

Menurut (Erine Novianta dkk., 2024)  perkembangan financial technology memberikan 

pengaruh positif pada peningkatan literasi  keuangan generasi Z. financial technology 

memudahkan akses pada informasi keuangan, transaksi keuangan dan fitur keuangan edukatif 

lainnya dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran untuk mengelola keuangan dengan 

bijak. Generasi Z yang aktif menggunakan financial technology cenderung lebih memahami 

produk keuangan, risiko investasi, dan pentingnya mengelola keuangan dengan bijak. Hal ini 

disebabkan oleh financial technology yang mudah dipelajari, sehingga mudah memahami 

konsep keuangan seperti pada penggunaan e-wallet, m-banking atau aplikasi investasi. 

H3: Financial Technology berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan. 

4. Hubungan Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup Konsumtif (X2), Financial 

Technology (X3) dengan Perilaku Keuangan (Y) 

Menurut (Nurika., 2025) perilaku keuangan dipengaruhi oleh faktor tingkat literasi 

keuangan, gaya hidup konsumtif, dan pemanfaatan financial technology. Secara bersamaan, 

ketiga faktor tersebut terbukti memberi pengaruh signifikan pada perilaku keuangan. Ketiganya 

memberi kontribusi bersama untuk membentuk perilaku keuangan  bijaksana. Hasil ini 

menegaskanbahwa keseimbangan antara pengetahuan, teknologi dan pengendalian diri 

memiliki peran penting dalam membangun perilaku keuangan. 

H4: Literasi keuangan, gaya hidup konsumtif dan financial technology secara bersama - sama 

berpengaruh terhadap perilaku keuangan.  
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Model Penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya serta landasan teori yang sudah diuraikan, disusun 

model penelitian berikut sebagai dasar analisis penelitian. 

 

Gambar 1. Model Penelitian 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Populasi 

penelitian terdiri atas Generasi Z yang berusia 17–28 tahun dan berdomisili di Kota Bandung. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 

sebanyak 100 responden yang ditentukan melalui rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%. 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan Google 

Forms. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala likert lima tingkat yang mencakup 

variabel literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, penggunaan financial technology, dan 

perilaku keuangan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan software SPSS setelah memenuhi uji asumsi klasik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pada penelitian ini, uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment tingkat 

signifikansi 0.05 kepada sampel sebanyak 100 responden. Berdasarkan hasil hitung, nilai r 

hitung pada tiap butir pertanyaan lebih besar daripada nilai r tabel (0.195), serta memiliki nilai 

signifikansi < 0.05, sehingga seluruh butir pertanyaan pada variabel literasi keuangan, gaya 

hidup konsumtif, financial technology dan perilaku keuangan terbukti valid. 
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Uji Reliabilitas 

Pengujian reliabilitas digunakan untuk menilai tingkat konsistensi setiap item pertanyaan 

pada variabel menggunakan rumus Cronbach Alpha > 0.60. Hasil pengujian menunjukkan 

bahwa seluruh variabel memperoleh nilai Cronbach Alpha > 0.60. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kuesioner memuliki tingkat keandalan dan konsisten yang tinggi, maka seluruh 

instrumen penelitian dapat dipercaya atau dikatakan reliabel untuk dilakukan penelitian. 

Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

Nilai signifikansi Taraf signifikansi 

0.200 0.05 

Uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 

> 0.05. Hasil pengujian menunjukkan perolehan nilai signifikansi adalah 0.200 yang lebih besar 

dari taraf signifikansi 0.05. sehingga  asumsi normalitas telah terpenuhi dan data layak 

dianalisis lebih lanjut menggunakan metode regresi linier berganda. 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF 

Literasi Keuangan 0.439 2.280 

Gaya Hidup Konsumtif 0.947 1.056 

Financial Technology 0.442 2.261 

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada table 2, diketahui bahwa nilai tolerance 

untuk variabel literasi keuangan (X1), gaya hidup konsumtif (X2), dan financial technology 

(X3) masing masing lebih besar dari 0.10 serta nilai VIF kurang dari 10. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami 

multikolinearitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian menunjukkan titik-titik pada grafik yang tersebar secara acak, tidak 

membentuk pola dan berada di sekitar garis nol. Hasil ini mengindikasikan bahwa varians 

residual bersifat konstan, maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi. 

Dengan demikian, model regresi dinilai memenuhi asumsi klasik dan layak dianalisis lebih 

lanjut. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variabel 

Nilai 

Regresi 

Nilai 

Signifikansi 

Perilaku Keuangan 9.557 0.002 

Literasi Keuangan 0.436 0.000 

Gaya Hidup Konsumtif -0.103 0.147 

Financial Technology 0.387 0.000 

Analisis regresi linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berdasarkan uji pengolahan data, didapat persamaan regresi linier 

berganda berikut: 

-3

-2

-1

0

1

2

3

4

-3 -2 -1 0 1 2 3

R
eg

re
ss

io
n

 S
tu

d
en

ti
ze

d
 R

es
id

u
al

Regression Standardized Predicted Value

Scatterplot

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek


Jurnal Teknologi Keuangan dan 

Inovasi Ekonomi 

Vol. 10, No. 2, April 2026  https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtkie 

                                                                                                                                

9 

Y = 9.557 + 0.436 (X1) – 0.103 (X2) + 0.387 (X3) + e. 

1. Nilai konstanta Y sebesar 9.557 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen 

bernilai 0, maka nilai variabel dependen tetap berada di angka 9.557.  

2. Nilai X1 0.436 yang positif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel 

X1 dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 

0.436. Selain itu, nilai signifikan 0.000 < 0.05 menunjukkan pengaruh X1 terhadap Y 

bersifat signifikan. 

3. Nilai X2 – 0.103 yang negatif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan 

variabel X2 dengan asumsi variabel lain konstan akan menurunkan nilai variabel Y 

sebesar 0.103. Nilai signifikan 0.147 > 0.05 mengindikasikan pengaruh X2 terhadap Y 

tidak signifikan. 

4. Nilai X3 0.387 yang positif, menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan variabel 

X3 dengan asumsi variabel lain konstan akan meningkatkan nilai variabel Y sebesar 

0.387. Selain itu, nilai signifikan 0.000 < 0.05 menandakan pengaruh X3 terhadap Y yang 

signifikan. 

Uji Kelayakan Model Parsial (Uji t) 

Tabel 4. Hasil Uji-t 

Variabel T hitung T tabel Signifikansi 

Literasi Keuangan 4.395 1.985 0.000 

Gaya Hidup Konsumtif -1.462 1.985 0.147 

Financial Technology 3.680 1.985 0.000 

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel sebesar 1.985 

pada jumlah responden 100 dan memperhatikan nilai taraf signifikansi 0.05. 

1. Pada variabel X1, didapat nilai t hitung 4.395 > nilai t tabel 1.985, dan nilai signifikansi 

0.000 < 0.05. hasil ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 dapat diterima, sehingga variabel 

X1 literasi keuangan memiliki pengaruh parsial terhadap variabel Y perilaku keuangan. 

2. Pada variabel X2, diperoleh nilai t hitung -1.462 < nilai t tabel 1.985, dan nilai signifikansi 

0.691 > 0.05. hasil ini berarti H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga variabel X2 gaya 

hidup konsumtif tidak memberi pengaruh parsial terhadap variabel Y perilaku keuangan. 

3. Pada variabel X3, hasil nilai t hitung 3.680 > nilai t tabel 1.985, dan nilai signifikansi 
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0.000 < 0.05. hasil ini menunjukkan H0 ditolak dan H1 diterima, maka variabel X3 

financial technology berpengaruh parsial terhadap variabel Y perilaku keuangan. 

Uji Kelayakan Model Simultan (Uji f) 

Tabel 5. Hasil Uji-f 

F hitung F tabel Signifikansi 

42.555 2.700 0.000 

Diketahui hasil f hitung adalah 42.555 > 2.700 sebagai f tabel, dan nilai signifikansi 

sebesar 0.000 < 0.05. Berdasarkan hasil tersebut, disimpulkan jika variabel X1 literasi 

keuangan, X2 gaya hidup konsumtif dan X3 financial technology secara bersama sama atau 

simultan memiliki pengaruh terhadap variabel Y perilaku keuangan. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R Square 0.571 

Hasil uji menunjukkan besaran nilai R Square adalah 0.571, artinya kontribusi pengaruh 

variabel X1, X2, X3 dalam menjelaskan variabel Y adalah sebesar 58%, sementara sisanya 

sebesar 42.9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar variabel yang tidak diteliti. Sehingga 

menunjukkan bahwa penelitian relevan dan mampu menggambarkan hubungan antar variabel 

dengan tingkat akurasi yang baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa perilaku keuangan Generasi Z di Kota 

Bandung dipengaruhi secara berbeda oleh masing-masing variabel yang diteliti. Secara parsial, 

literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan. 

Artinya, semakin baik pemahaman individu mengenai konsep dan pengelolaan keuangan, 

maka semakin baik pula cara mereka merencanakan, mengendalikan, dan mengambil 

keputusan finansial. Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan merupakan fondasi 

utama dalam membentuk perilaku keuangan yang sehat pada generasi muda di era digital. 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jtek
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Berbeda dengan literasi keuangan, gaya hidup konsumtif tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z. Hal ini mengindikasikan bahwa 

kecenderungan konsumtif tidak secara langsung memperburuk perilaku keuangan responden. 

Kondisi tersebut dapat dipengaruhi oleh meningkatnya akses edukasi keuangan digital, 

kemudahan memantau transaksi melalui layanan keuangan berbasis teknologi, serta fitur 

pengelolaan pengeluaran pada aplikasi financial technology yang membantu individu tetap 

mengontrol keuangan meskipun memiliki gaya hidup yang relatif konsumtif. 

Sementara itu, penggunaan financial technology terbukti memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap perilaku keuangan. Semakin intens generasi Z memanfaatkan layanan 

financial technology, semakin baik perilaku keuangan yang ditunjukkan. Hal ini menunjukkan 

bahwa teknologi keuangan berperan sebagai alat pendukung yang efektif dalam membantu 

pencatatan, pengendalian, perencanaan, hingga pengambilan keputusan keuangan secara lebih 

disiplin dan terstruktur. 

Secara simultan, literasi keuangan, gaya hidup konsumtif, dan penggunaan financial 

technology bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan Generasi Z di 

Kota Bandung. Ketiga variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar variasi perilaku 

keuangan, yang menandakan bahwa kombinasi antara pengetahuan, pola hidup, dan 

pemanfaatan teknologi membentuk perilaku finansial generasi muda saat ini. Dengan 

demikian, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan literasi keuangan dan optimalisasi 

pemanfaatan financial technology menjadi strategi penting dalam membangun perilaku 

keuangan yang sehat dan berkelanjutan, baik melalui peran lembaga pendidikan, pemerintah, 

maupun penyedia layanan teknologi keuangan.  
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